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Abstrak : Bagi pengusaha atau manajemen puncak suatu perusahaan, 

kualitas sumber daya manusia termasuk soft skill merupakan faktor yang 

paling penting untuk diperhatikan agar dapat menjalankan bisnis secara 

optimal. Dalam mengevaluasi kompetensi soft skill karyawan PT Mitra 

Mas biasanya melakukan penilaian soft skill karyawan yang dilakukan 

minimal 2 kali dalam setahun. Dalam proses penilaian kompetensi soft 

skill karyawan di PT Mitra Mas ini masih belum optimal dikarenakan 

harus membaca dan mengisi dokumen secara tertulis serta melakukan 

perhitungan manual dan dalam penilaiannya juga masih subjektif. Tujuan 

penelitian ini adalah membangun sebuah Sistem Pendukung Keputusan 

penilaian kompetensi soft skill karyawan berdasarkan kriteria-kriteria 

yang telah ditentukan oleh perusahaan untuk memudahkan perusahaan 

dalam mengevaluasi kompetensi soft skill karyawan. Metode AHP 

(Analytical Hierarchy Process) dipilih karena metode AHP melakukan 

seleksi dengan proses pembentukkan hierarki terlebih dahulu, sehingga 

memudahkan peneliti dalam proses penelaian. Hasil urutan perangkingan 

nilai akhir karyawan PT Mitra Mas antara perhitungan sistem dan 

perhitungan manual dengan metode AHP adalah sama. 

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Analytical Hierarchy Process 

(AHP), Soft Skill, Penilaian. 

 

Abstract : For entrepreneurs or top management of a company, the 

quality of human resources including soft skills is the most important 

factor to consider in order to run a business optimally. In evaluating  the 

soft skills competence  of employees, PT Mitra Mas usually conducts 

employee soft skills assessments which are carried out at least 2 times a 

year. In the process of assessing the soft skills of  employees at PT Mitra 

Mas, it is still not optimal because they have to read and fill out 

documents in writing and do manual calculations and the assessment is 

also still subjective. The purpose of this study is to build a Decision 

Support System for assessing  employee soft skills competencies  based 

on criteria that have been determined by the company to facilitate 
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companies in evaluating employee soft skills  competencies. The AHP 

(Analytical Hierarchy Process) method was chosen because the AHP 

method selects by forming a hierarchy first, making it easier for 

researchers in the assessment process. The results of the ranking 

sequence of the final value of PT Mitra Mas employees between system 

calculations and manual calculations using the AHP method are the same. 

Keywords: Decision Support System, Analytical Hierarchy Process 

(AHP), Soft Skills, Assessment. 

 

 
Journal of Engineering, Technology and Computing (JETCom) This work is licensed under 

a Creative Commons Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License. 

 

1 Pendahuluan (or Introduction) 

Bagi pengusaha atau manajemen puncak suatu perusahaan, kualitas sumber daya manusia 

merupakan faktor yang paling penting untuk diperhatikan agar dapat menjalankan bisnis secara 

optimal. Kualitas ini tergantung pada kompetensi sumber daya manusia, yang di dalamnya termasuk 

soft skill [1]. PT Mitra Mas adalah salah satu perusahaan yang bergerak pada bidang Repair Tabung 

LPG 3 kg dan fokus pada perbaikan serta perawatan tabung lpg 3 kg yang tidak layak pakai. Dalam 

mengevaluasi kompetensi soft skill karyawan PT Mitra Mas biasanya melakukan penilaian soft skill 

karyawan yang dilakukan minimal 2 kali dalam setahun. Namun dalam proses penilaian soft skill 

karyawannya saat ini masih belum optimal dikarenakan harus membaca dan mengisi dokumen secara 

tertulis serta melakukan perhitungan manual dan dalam penilaiannya pun subjektif. Terkait dengan 

proses penilaian soft skill tersebut maka untuk memecahkan permasalahan yang ada dibutuhkan 

sebuah sistem pendukung keputusan penilaian soft skill karyawan yang dapat menilai kompetensi soft 

skill yang dimiliki oleh karyawan serta memberikan penilaian yang bernilai objektif dan mengurangi 

subjektifitas dalam proses penilaian serta membantu pihak manajemen dalam pengambilan keputusan 

untuk memberikan rewards berdasarkan kompetensi soft skill karyawan dari kriteria-kriteria yang 

telah ditetapkan oleh perusahaan.  

Menurut Jurnal “Penerapan Metode SMART pada Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Soft 

Skills Karyawan” oleh Tim Tera. Tujuan dibuatnya sistem ini adalah untuk mengatasi masalah yang 

ada di sistem lama yang telah berjalan dengan membuat sistem informasi perusahaan. Sistem 

Pendukung Keputusan penilaian soft skill karyawan pada lingkup perusahaan, memungkinkan data 

analisa penerapan softskills kepegawaian dapat diolah dengan cepat dan mudah sehingga dalam 

penyajian laporan informasi perusahaan yang dibutuhkan dapat diperoleh secara tepat, cepat dan 

efisien [2]. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dibuat suatu penelitian yang bertujuan untuk 

membangun sebuah Sistem Pendukung Keputusan untuk menilai kompetensi soft skill karyawan 

berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan dan sebagai bentuk apresiasi serta motivasi kepada 

karyawan dalam berkontribusi pada setiap pekerjaannya masing-masing agar melalukan pekerjaan 

lebih baik lagi. 

 

2 Tinjauan Literatur (or Literature Review) 

Terdapat penelitian yang dilakukan oleh tim Jurnal Ilmu Komputer dan Informatika yang 

berjudul “Sistem Pendukung Keputusan dengan Metode AHP untuk Penilaian Kompetensi Softskill 

Karyawan”. Tujuan penelitian ini adalah membantu penentu dalam penilaian soft skill karyawan 

dengan cara mencari nilai bobot untuk setiap kriteria, kemudian dilakukan proses perangkingan yang 

akan menentukan alternatif yang optimal, yaitu soft skill karyawan yang tertinggi dan terendah. 

Penelitian ini menerapkan empat kriteria yaitu kemampuan komunikasi, kemampuan bekerjasama, 
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kejujuran, dan kemampuan interpersonal. Penelitian ini membuktikan bahwa metode AHP dapat 

digunakan dalam penilaian kompetensi soft skill karyawan sampai menentukan nilai prioritas 

karyawan tertinggi [3]. 

Pada penelitian lain dalam Jurnal Pengembangan Sistem Informasi dan Informatika, yang 

berjudul “Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Kinerja Karyawan pada PT Manggala Usaha 

Manunggal Menggunakan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP)”. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk membantu penentu dalam menilai kinerja karyawan dengan cara menentukan bobot dari 

kriteria yang telah ditentukan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) kemudian 

dilakukan proses perangkingan yang akan menentukan alternatif yang optimal [4]. Alasan 

penggunaan metode AHP adalah karena metode AHP melakukan seleksi dengan proses 

pembentukkan hierarki terlebih dahulu, sehingga memudahkan peneliti dalam proses penelian. Proses 

penelian selanjutnya dilakukan berdasarkan prosedur AHP [5]. 

 

Sistem Pendukung Keputusan 

 Sistem pendukung keputusan sebagai sistem berbasis komputer yang terdiri dari tiga 

komponen yang saling berinteraksi, sistem bahasa (mekanisme untuk memberikan komunikasi antara 

pengguna dan komponen sistem pendukung keputusan lain), sistem pengetahuan (Respositori 

pengetahuan domain masalah yang ada pada sistem pendukung keputusan atau sebagai data atau 

sebagai prosedur), dan sistem pemrosesan masalah (Hubungan antara dua konponen lainnya, terdiri 

dari satu atau lebih kapabilitas manipulasi masalah umum yang diperlukan untuk pengambilan 

keputusan) [6]. Menurut Jopih dalam buku “Konsep Sistem Pendukung Keputusan” secara global 

dapat dikatakan bahwa tujuan dari SPK adalah untuk meningkatkan kemampuan para pengambil 

keputusan dengan memberikan alternatif-alternatif keputusan yang lebih banyak atau lebih baik dan 

membantu untuk merumuskan masalah dan keadaan yang dihadapi. Dengan demikian SPK dapat 

menghemat waktu, tenaga dan biaya. Jadi dapatlah dikatakan secara singkat bahwa tujuan SPK adalah 

untuk meningkatkan efektivitas (do the right things) dan efesiensi (do the things right) dalam 

pengambilan keputusan. Walaupun demikian, penekanan dari suatu SPK adalah pada peningkatan 

efektivitas dari pengambilan keputusan dari pada efisiensinya [7]. 

 

Analytical Hierarchy Process (AHP) 

 Analytical Hierarchy Process (AHP) merupakan suatu model pendukung keputusan yang 

dikembangkan oleh Thomas L. Saaty. Model pendukung keputusan ini akan menguraikan masalah 

multi faktor atau multi kriteria yang kompleks menjadi suatu hirarki, menurut Saaty, hirarki 

didefinisikan sebagai suatu representasi dari sebuah permasalahan yang kompleks dalam suatu 

struktur multi level dimana level pertama adalah tujuan, yang diikuti level faktor, kriteria, sub kriteria, 

dan seterusnya ke bawah hingga level terakhir dari alternatif [8]. 

 

Tahapan-Tahapan Dalam Metode AHP 

 Penentuan prioritas dengan metode AHP dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu [3] : 

1. Menyusun struktur hierarki. 

2. Menilai kriteria-kriteria dan alternatif- alternatif pilihan. Gambar 1 dibawah ini adalah gambar 

struktur hirarki AHP. 

 
 Gambar 1 Struktur hierarki AHP 
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Sumber : [9] Hal 75-82 

3. Memilih prioritas. 

4. Menentukan nilai konsistensi logis. 

Di dalam mengambil keputusan, penting untuk diketahui baik tidaknya nilai konsistensi yang 

digunakan. Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan adalah: 

a) Menghitung nilai perbandingan yang sudah ditetapkan dengan membagi nilai skala yang 

ada di setiap sel dibagi dengan nilai sel prioritas. 

b) Hasil pehitungan dari langkal no. 1 di masing-masing sel dibagi dengan jumlah total di 

masing-masing kolom. 

c) Mencari Eigen dengan cara menghitung rata-rata per baris. 

d) Mencari Lamda (λ) dengan cara mengalikan masing-masing nilai eigen per baris dengan 

jumlah total per kolom. 

e) Mencari Lamda (λ maks) dengan cara menjumlahkan hasil lamda. 

5. Menentukan nilai indeks konsistensi (CI). 

Rumus yang digunakan sebagai berikut : 

𝐶𝐼 =
λ max − 𝑛 

𝑛−1
          (1) 

Keterangan : 

n = banyaknya kriteria. 

λ maksimum = Nilai eigen terbesar dari matrik berordo n 

λ maksimum didapat dengan menjumlahkan hasil perkalian jumlah kolom dengan eigen vektor 

utama. 

Apabila C.I = 0, berarti matriks konsisten. 

Batas ketidakkonsistenan yang ditetapkan Saaty diukur dengan menggunakan rasio konsistensi 

(CR), yakni perbandingan indek konsistensi dengan nilai pembangkit random (RI). Nilai RI 

bergantung pada ordo matrik n.  

Tabel 1 Tabel Nilai RI 

Ukuran Matriks Nilai RI 

1,2  0,00  

3  0,58  

4  0,90  

5  1,12  

6  1,24  

7  1,32  

8  1,41  

9  1,45  

10  1,49  

11  1,51  

12  1,48  

13  1,56  

14  1,57  

15  1,59  

 

6. Menentukan rasio konsistensi (CR). 

Rumus yang digunakan sebagai berikut : 

𝐶𝑅 =
CI 

𝑅𝐼
          (2) 
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Keterangan : 

CR = Rasio Konsistensi 

CI = Indeks Konsistensi 

RI = Indeks Random Konsistensi 

7. Memeriksa konsistensi hierarki. 

Jika hasil perhitungan nilai rasio konsistensi lebih dari 10%, maka harus diperbaiki atau dihitung 

ulang. Tapi jika rasio konsistensi kurang atau sama dengan 0,1 maka dapat dinyatakan benar nilai 

perhitungannya. 

 

3 Metode Penelitian (or Research Method)  

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan informasi dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian merupakan cara yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data penelitiannya. Komputer sangat membantu untuk mengurangi terjadinya 

kesalahan-kesalahan dan dapat membantu pimpinan dalam mengambil keputusan untuk menentukan 

penilaian komptensi soft skill karyawan PT. Mitra Mas dengan metode AHP (Analytical Hierarchy 

Process). 

Atas dasar metodelogi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini maka dapat dibuat suatu 

kegiatan metode kerja seperti pada Gambar 2 sebagai berikut: 

 
Gambar 2 Metodologi Penelitian 

  

Berdasarkan Gambar 2 diatas, dapat dijelaskan tahapan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Merumuskan Masalah 

Tahap ini merupakan tahap awal pada sebuah penelitian yaitu merumuskan masalah dengan 

tujuan untuk mengamati dan mencari permasalahan yang sedang dihadapi oleh objek 

penelitian yaitu PT Mitra Mas Hamparan Perak. 

2. Mengumpulkan Teori Pendukung 

Pada tahap ini akan dilakukan kajian teori terhadap masalah yang ada. Dalam tahap ini, teori 

dikumpulkan dari berbagai sumber yaitu buku, jurnal, artikel, dan referensi lainnya. 

3. Pengumpulan Data 

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data-data penelitian sebagai dokumen pendukung 

penelitian yang diperoleh dari perusahaan, buku-buku, dokumen, dan informasi yang didapati 

dari internet. 

4. Analisis dan Pengolahan Data 

Pada tahap ini akan dilakukan analisa dan pengolahan data menggunakan metode AHP 

(Analytical Hierarchy Process) pada sistem pendukung keputusan penilaian kompetensi 

softskill karyawan. 
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5. Pengujian dan Implementasi 

Pada tahap ini akan dilakukan pengujian variabel data dan implementasi data serta 

penyusunan program sistem. Tahap ini didasarkan pada hasil analisa data yang dilakukan 

sebelumnya. 

6. Evaluasi 

Tahap ini merupakan tahap akhir penelitian yaitu dilakukan penarikan kesimpulan dan saran 

untuk pengembangan sistem yang lebih  baik. 

 

4 Hasil dan Pembahasan (or Results and Analysis) 

Dalam menentukan keputusan, tentunya membutuhkan sebuah data-data terdahulu yang akan 

menjadi pendukung untuk dilakukan analisis sebuah perhitungan dengan metode sehingga nantinya 

dapat diperoleh sebuah alternatif yang memiliki peringkat terbaik berdasarkan data yang telah 

ditentukan. Pada sistem pendukung keputusan dalam penilaian kompetensi soft skill karyawan PT 

Mitra Mas di Kecamatan Hamparan Perak menggunakan metode AHP (Analytical Hierarchy 

Process). Data-data yang digunakan yaitu data penilaian kompetensi soft skill karyawan PT Mitra 

Mas pada tahun 2023. Berdasarkan data tersebut maka data-data yang diperoleh dalam penelitian di 

PT Mitra Mas Hamparan Perak yaitu sebagai berikut : 

Tabel 2 Data Karyawan PT Mitra Mas 

No Nama Lengkap Alamat Jabatan 

1 Adi Setiawan Dusun III Jl. Sayur Tandem Hilir I Operator Hydrostatic 

2 Alfi Syahrin Dusun II Sei Baharu Hamparan Perak Operator Blasting 

3 Andri Dusun III Jl. Sayur Tandem Hilir I Quality Control 

4 Bambang Hansyadi Dusun III Jl. Sayur Tandem Hilir I Teknisi 

5 Edy Irwansah Dusun VIII Gunung Kerang Tandem Hilir II Operator Pengelasan 

6 Eriadi Jl. T. A Hamzah LK. V Jati Utomo Binjai Utara Operator Painting 

 7 Joko Triono Dusun III Jl. Sayur Tandem Hilir I Operator Buka Valve 

8 Krisneli Jl. T. A Hamzah LK.V Jati Utomo Binjai Utara Operator Painting 

9 Nur Iswandi Dusun I Purnamasari Tandem Hulu II Operator Buka Valve 

10 Widiantoro Dusun Emplasmen B Bulu Cina Operator Evakuasi 

 

Tabel 3 Data Kriteria Penilaian Kompetensi Soft Skill Karyawan 

No Kriteria Karyawan 

1 Prestasi Kerja / Time Management 

2 Kepatuhan 

3 Kerjasama 

4 Kejujuran 

5 Ketelitian 

6 Kecakapan / Komunikasi 

7 Kepribadian 

8 Disiplin 

9 Tanggung Jawab 

10 Problem Solving 

11 Inisiatif 

 

Kriteria-kriteria diatas sudah ditentukan oleh pihak perusahaan dan merupakan parameter yang 

sangat relevan dalam proses perhitungan penilaian kompetensi soft skill karyawan. Sehingga 
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dibutuhkan evaluasi untuk membandingkan bobot kriteria penilaian. Evaluasi dilakukan dengan 

menggunakan metode AHP untuk menghitung bobot masing-masing kriteria agar dapat mengetahui 

bobot prioritas yang paling tinggi. 

 

Perancangan Sistem 

Perancangan sistem merupakan upaya untuk memulai sistem yang lama maupun sistem yang 

baru. Perancangan sistem dilakukan setelah mendapat gambaran dengan jelas apa yang harus 

dikerjakan. Dengan adanya aplikasi sistem pendukung keputusan penilaian kompetensi soft skill 

karyawan PT Mitra Mas ini nantinya diharapkan dapat mempermudah pekerjaan untuk para atasan 

melihat hasil dari proses penilaian kompetensi soft skill yang dimiliki setiap karyawan. Adapun 

konsep sistem yang digunakan dalam merancang penerapan Metode AHP dalam penilaian kompetensi 

soft skill karyawan PT Mitra Mas di Kecamatan Hamparan Perak adalah sebagai berikut : 

Use Case Diagram 

 
Gambar 3 Use Case Diagram 

 

Flowchart Sistem 

 
Gambar 4 Flowchart Sistem 

 

Berdasarkan gambar diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Start (mulai) 
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2. User terlebih dahulu melakukan login untuk masuk kedalam sistem dengan memasukkan 

email dan password, sistem akan mengecek apakah email dan password benar, jika benar 

akan berlanjut ke menu utama, jika tidak akan kembali lagi ke menu login. 

3. Menu Utama 

4. Menginput nilai alternatif 

5. Menginput nilai kriteria 

6. Selanjutnya proses perhitungan dengan metode AHP (Analytical Hierarchy Process). 

7. Setelah melakukan perhitungan maka dihasilkan sebuah kesimpulan dengan hasil 

perangkingan dari setiap alternatif. 

8. End (Selesai). 

 

Tampilan Interface  Program 

Berikut akan dijelaskan tampilan program sistem pendukung keputusan penilaian soft skill 

karyawan menggunakan metode AHP yang dibangun dengan bahasa pemrograman PHP dan basis 

data Mysql.  

 
Gambar 5 Halaman Login 

 

 
Gambar 6 Menu Utama 
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Gambar 7 Halaman Penilaian  

 
Gambar 8 Menu Analisa Perbandingan Kriteria 

 

Implementasi 

Tahap-tahap yang akan dijelaskan mengenai hasil uji coba program sistem pendukung keputusan 

penilaian kompetensi soft skill karyawan dengan menggunakan metode AHP. Dari data di atas telah 

diuraikan akan dibuat matriks perbandingan kriteria dan alternatif untuk mendapatkan hasil 

perangkingan kompetensi soft skill karyawan PT Mitra Mas dengan metode AHP. 

 
Gambar 9 Perbandingan Kriteria 
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Setelah dilakukan matriks perbandingan berpasangan kriteria, selanjutnya menormalisasikan 

matriks perbandingan kriteria seperti pada Gambar 10 dibawah ini. 

 
Gambar 10 Normalisai Matriks Perbandingan Berpasangan Kriteria 

 Setelah proses normalisasi selesai maka selanjutnya menentukan vektor eigen kriteria dengan 

hasil pada Gambar 11 dibawah ini. 

 
Gambar 11 Vektor Eigen Kriteria 

 

Selanjutnya menghitung tabel WSM (Weight Sum Model) atau λmaks kriteria dengan hasil pada 

Gambar 12 berikut. 

 
Gambar 12 Tabel Weight Sum Model atau λmaks 

  

Setelah mendapatkan hasil nilai WSM atau λmaks, maka selanjutnya menentukan nilai 

CI dan CR untuk mendapatkan hasil bobot kriteria dengan hasil pada Gambar 13 dibawah ini. 
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Gambar 13 Nilai CI, CR dan Bobot Kriteria 

 Setelah didapatkan hasil bobot kriteria, langkah selanjutnya yaitu dilakukan membuat matriks 

perbandingan alternatif dengan menginput nilai rata-rata yang telah diberikan oleh 3 penilai seperti 

pada Gambar 14 dibawah ini. 

 
Gambar 14 Matriks Perbandingan Alternatif 

  

Selanjutnya dilakukan normalisasi alternatif dengan hasil pada Gambar 15 berikut. 

 
Gambar 15 Normalisasi Matriks Alternatif 
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 Selanjutnya didapatkan hasil perkalian normalisasi dengan bobot kriteria pada Gambar 16 

diatas, hasil perkalian tersebut dapat dilihat pada Gambar 18 dibawah ini. 

 
Gambar 16 Hasil Perkalian Normalisasi Alternatif dengan Bobot Kriteria 

Setelah proses perhitungan telah dilakukan dengan menggunakan metode AHP maka diperoleh 

hasil perangkingan pada Gambar 17 di bawah ini. 

 
Gambar 17 Hasil Perangkingan Kompetensi Soft Skill Karyawan 

 

Berdasarkan dari hasil perhitungan di atas dapat dilihat nilai terbesar ada pada alternatif A007 

atas nama Edy Irwansah dengan nilai preferensi 0,10456 adalah alternatif yang terpilih sebagai 

karyawan yang memiliki kompetensi soft skill paling baik diantara karyawan yang lain. 

 

5 Kesimpulan (or Conclusion) 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Sistem pendukung Keputusan Penilaian 

Kompetensi Soft Skill Karyawan PT Mitra Mas, maka didapatkan kesimpulan bahwa Sistem 

pendukung keputusan dengan menggunakan metode AHP dalam proses Penilaian Kompetensi Soft 

Skill Karyawan dapat digunakan serta dapat diambil keputusan dari kriteria-kriteria yang ditentukan 

perusahaan dan data penilaian kompetensi soft skill karyawan sebanyak 10 sampel data PT Mitra 

Mas. Hasil perbandingan nilai akhir antara perhitungan sistem dengan perhitungan manual adalah 

sama. Hal ini dibuktikan dengan urutan perangkingan nilai akhir karyawan PT Mitra Mas antara 

perhitungan sistem dan perhitungan manual dengan metode AHP adalah sama. 
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